
 



 



 



 



 

ABSTRAK 

 

Pada akhir tahun 2019, dunia dilanda pandemi Covid-19, termasuk Indonesia. Banyak negara 

berkembang yang mengalami kesulitan perekonomian, bahkan mengalami kelaparan di beberapa 

negara. Untuk menghindari risiko kelaparan, banyak negara yang membatasi aktivitas ekspornya 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Hal ini menyebabkan aktivitas ekspor-impor di seluruh 

dunia menjadi terganggu sehingga menyebabkan penurunan jumlah barang yang dibawa dalam 

penerbangan internasional. Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk menangani pandemi 

Covid-19. Hal ini menyebabkan terjadinya pembatasan pengiriman berbagai barang di seluruh 

wilayah Indonesia. Dengan berbagai macam pembatasan, perusahaan di sektor industri 

transportasi menjadi tidak stabil. Perusahaan yang tidak stabil tidak dapat menyediakan internal 

control yang baik. 

Menurut penelitian, internal control dapat memengaruhi pemberian opini audit going 

concern yang dikeluarkan oleh auditor. Auditor mengeluarkan opini audit going concern dengan 

banyak pertimbangan. Pertimbangan antara satu auditor dengan auditor lain mungkin saja 

berbeda. Salah satu faktor penting yang menjadi pertimbangan auditor dalam proses pengauditan 

adalah laporan keuangan. Laporan keuangan dapat menggambarkan kinerja perusahaan. Kinerja 

perusahaan yang baik akan menghasilkan rasio keuangan yang baik juga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan di sektor industri transportasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Rasio keuangan yang diteliti adalah current ratio, 

account receivable turnover, asset turnover, profit margin, return on asset, return on equity, debt 

to asset ratio, dan debt to equity ratio. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hypothetico-deductive method. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling dan didapat 13 perusahaan sampel. Pengolahan dan pengujian data dilakukan 

dengan bantuan Microsoft Excel 2016.    

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio, account receivable turnover, 

asset turnover, profit margin, return on asset, return on equity, debt to asset ratio, dan debt to 

equity ratio secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern, sedangkan current ratio dan return on asset secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pemberian opini audit going concern. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

menambahkan variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini agar dapat memperoleh 

wawasan yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemberian opini audit going 

concern. 

Kata kunci: opini audit going concern, current ratio, return on asset, industri transportasi



 

ABSTRACT 

 

In the end of 2019, the world was hit by the Covid-19 pandemic, including Indonesia. Many 

developing countries are experiencing difficulties due to an economic downturn, even some 

countries experiencing severe hunger. To avoid the risk of starvation, many countries limit their 

export activities to fulfill their domestic needs. As a result, export-import activities around the 

world were disrupted, so goods carried on international flights were decreased. Indonesia issued 

”Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)” and “Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM)” policies to handle the Covid-19 pandemic. As a result, distribution of 

various goods throughout Indonesia have been restricted. Within restrictions, companies on 

transportation industry become unstable. An unstable company can not provide good internal 

control. 

Based on research, internal control can affect going concern audit opinion given by 

auditor. Auditor issued a going concern audit opinion with lots of consideration. Every auditor 

may have different consideration. One of important factors which is auditors concerned about is 

financial report. Financial report can describe a company’s performance. Company that have 

good performance can provide good financial ratios as well. 

This research is conducted to know the effect of financial ratios on audit opinion 

going concern in transportation companies that listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) year 

2019-2021. Financial ratios studied in this research are current ratio, account receivable 

turnover, asset turnover, profit margin, return on asset, return on equity, debt to asset ratio, and 

debt to equity ratio. Research method used in this research is hypothetico-deductive method. 

Sampling is conducted using purposive sampling method and 13 companies are obtained as 

samples. Data processing and data testing are conducted using Microsoft Excel 2016. 

The results of this research indicate that current ratio, account receivable turnover, 

asset turnover, profit margin, return on asset, return on equity, debt to asset ratio, and debt to 

equity ratio simultaneously have no significant effect on going concern audit opinion given, while 

current ratio and return on asset partially have significant effect on going concern audit opinion 

given. Further researchers are advised to add more variables that are not included in this 

research, so more extensive information about factors that influence of going concern audit 

opinion given can be obtained.   

Keywords: going concern audit opinion, current ratio, return on asset, transportation industry
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada akhir tahun 2019, dunia dilanda pandemi Covid-19, termasuk Indonesia. Beberapa 

negara berkembang mengalami banyak kesulitan yang diakibatkan karena kesulitan 

ekonomi, dan dalam jangka panjang dapat menyebabkan kelaparan di negara tersebut 

(Manurung et al., 2022). Menurut survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik pada 

12-23 Oktober 2020, terdapat 14,09% perusahaan yang berhenti beroperasi karena faktor 

regulasi dan 6,78% perusahaan yang berhenti beroperasi. Perusahaan yang berhenti 

beroperasi tidak memiliki pendapatan, sedangkan perusahaan tetap harus mengeluarkan 

biaya, sehingga banyak perusahaan yang dinilai auditor tidak dapat mempertahankan 

kelangsungan usahanya.  

Pemerintah Indonesia menerbitkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk 

menangani pandemi Covid-19. Hal ini menyebabkan terjadinya pembatasan pengiriman 

berbagai barang di seluruh wilayah Indonesia. Dengan berbagai macam pembatasan, 

perusahaan di sektor industri transportasi mengalami gangguan operasional. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahlefi & Ahmad (2020). Menurut Fahlefi 

& Ahmad (2020), perusahaan yang paling parah terdampak pandemi Covid-19 adalah 

perusahaan yang bergerak di sektor industri transportasi.  

Berdasarkan data dari Website Bursa Efek Indonesia: www.idx.co.id, terdapat 

36 perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Banyak 

perusahaan transportasi yang mengalami penurunan income yang menyebabkan 

memburuknya juga beberapa rasio. Penurunan rasio keuangan mengindikasikan bahwa 

suatu perusahaan tidak stabil. Perusahaan yang tidak stabil tidak dapat menyediakan 

internal control yang baik. Menurut Sari & Winarto (2020), internal control dapat 

memengaruhi opini audit.  

http://www.idx.co.id/
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Going concern merupakan kondisi yang menunjukkan keberlangsungan 

operasi suatu perusahaan. Pertimbangan atas opini going concern merupakan aspek 

penting bagi pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan, khususnya 

investor dan kreditur (Hamzar, 2020). Auditor memiliki tanggung jawab untuk 

mendapatkan bukti audit terkait asumsi going concern yang dikeluarkan manajemen 

dalam menyusun laporan keuangan. Berdasarkan bukti audit yang didapat, auditor 

bertanggung jawab untuk memeriksa apakah dalam suatu entitas terdapat material 

uncertainty pada bisnisnya (ISA 570, 2015). Auditor dapat memberikan opini audit going 

concern kepada suatu perusahaan jika selama proses audit terdapat kondisi yang 

menyebabkan keraguan bagi auditor akan keberlangsungan perusahaan tersebut (Rahmat, 

2019). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari www.idx.co.id, 

sehingga data berupa data sekunder. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahun 

2019-2021 perusahaan transportasi yang listing di BEI. Data diolah menggunakan 

Microsoft Excel 2016. Hasil olahan data tersebut adalah rasio-rasio yang kemudian akan 

diregresikan untuk melihat apakah rasio tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

Rasio yang diteliti dalam studi ini adalah rasio likuiditas, profitabilitas, 

efficiency ratio, dan coverage ratio. Dengan mengacu pada Iqbal (2001: 260), rasio 

likuiditas yang digunakan adalah current ratio; rasio profitabilitas yang digunakan adalah 

profit margin, return on assets, dan return on equity; efficiency ratio yang digunakan 

adalah account receivable turnover dan asset turnover; coverage ratio yang digunakan 

adalah debt-to-asset ratio dan debt-to-equity ratio. Inventory turnover dalam efficiency 

ratio tidak digunakan karena tidak relevan dengan sektor transportasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah current 

ratio, account receivable turnover, asset turnover, profit margin, return on asset, return 

on equity, debt to asset ratio, dan debt to equity ratio memiliki pengaruh signifikan 

terdahap pemberian opini audit going concern, baik secara parsial maupun simultan. 

http://www.idx.co.id/
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan beberapa masalah yang akan diuji dan 

dianalisis dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah current ratio berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan di sektor transportasi? 

2. Apakah account receivable turnover berpengaruh signifikan terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan di sektor transportasi? 

3. Apakah asset turnover berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan di sektor transportasi? 

4. Apakah profit margin berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan di sektor transportasi? 

5. Apakah return on asset berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan di sektor transportasi? 

6. Apakah return on equity berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan di sektor transportasi? 

7. Apakah debt to asset ratio berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan di sektor transportasi? 

8. Apakah debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan di sektor transportasi? 

9. Apakah current ratio, account receivable turnover, asset turnover, profit margin, 

return on asset, return on equity, debt to asset ratio, dan debt to equity ratio secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern pada 

perusahaan di sektor transportasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diidentifikasi diatas, dikemukakan pokok tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Untuk mengetahui apakah current ratio berpengaruh signifikan terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan di sektor transportasi. 

2. Untuk mengetahui apakah account receivable turnover berpengaruh signifikan 

terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan di sektor transportasi. 

3. Untuk mengetahui apakah asset turnover berpengaruh signifikan terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan di sektor transportasi. 

4. Untuk mengetahui apakah profit margin berpengaruh signifikan terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan di sektor transportasi. 

5. Untuk mengetahui apakah return on asset berpengaruh signifikan terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan di sektor transportasi. 

6. Untuk mengetahui apakah return on equity berpengaruh signifikan terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan di sektor transportasi. 

7. Untuk mengetahui apakah debt to asset ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan di sektor transportasi. 

8. Untuk mengetahui apakah debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan di sektor transportasi. 

9. Untuk mengetahui apakah current ratio, account receivable turnover, asset turnover, 

profit margin, return on asset, return on equity, debt to asset ratio, dan debt to equity 

ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan di sektor transportasi. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait, 

diantaranya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan acuan penelitan yang 

sejenis di masa yang akan datang. 

2. Bagi pihak manajemen perusahaan 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atas diberikannya opini audit 

going concern dan perusahaan dapat menemukan solusi yang tepat untuk 

memertahankan keberlangsungan usahanya. 

3. Bagi auditor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan auditor dalam meberikan opini 

audit going concern kepada auditee. 

4. Bagi calon investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan sebagai 

pengetahuan dasar sebelum berinvestasi di sektor industri transportasi, sehingga 

investor dapat membuat keputusan yang tepat atas investasi yang dilakukan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Audit pada laporan keuangan diperlukan untuk menguji keandalan informasi yang dibuat 

sebagai pertanggungjawaban manajemen kepada pihak investor atau pemangku 

kepentingan yang memiliki hubungan dengan perusahaan. Laporan hasil audit digunakan 

auditor independen untuk mengomunikasikan hasil proses audit yang telah dilaksanakan. 

Laporan hasil audit yang disajikan berisi opini mengenai kewajaran laporan keuangan 

perusahaan. Pendapat auditor akan disajikan dalam suatu laporan tertulis berupa laporan 

audit baku (Mulyadi, 2014). 

Ada lima jenis opini audit yang bisa diberikan auditor atas laporan keuangan, 

yaitu opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), opini wajar tanpa 

pengecualian dengan bahasa penjelas (unqualified opinion with explanatory language), 

opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion), opini tidak wajar (adverse opinion), 

dan tidak memberikan opini (disclaimer opinion) (Setiyanti, 2012). Dalam penelitian ini, 

opini audit yang diteliti adalah opini audit going concern yang termasuk dalam jenis opini 

audit wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas.  

Ada banyak faktor yang dapat memengaruhi pemberian opini audit going 

concern. Menurut Hamzar (2020), profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh 
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signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Menurut Ami (2019), opini 

audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit 

going concern. Menurut Chrisnadi (2021), debt default, ukuran perusahaan, dan opini 

audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern. Namun, penelitian ini berfokus untuk meneliti faktor rasio keuangan terhadap 

pemberian opini audit going concern.  

Menurut Byusi & Achyani (2018), current ratio memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pemberian opini going concern, sedangkan menurut Kusumah (2019), current 

ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. 

Menurut Pasapan (2016), account receivable turnover memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pemberian opini audit going concern. Menurut Damanhuri dan Putra (2020), 

asset turnover memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern, sedangkan menurut Simanjutak (2015), asset turnover tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Menurut Averio (2021), profit 

margin memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberian opini going concern. Menurut 

Bahtiar (2021), return on asset memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberian opini 

going concern, sedangkan menurut Kusumah (2019), return on asset tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pemberian opini going concern. Menurut Lowensky (2020), 

return on equity memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern. Menurut Bahtiar (2021), debt to asset ratio tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pemberian opini going concern, sedangkan menurut Lowensky (2020), debt to 

asset ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. 

Menurut Yulyvia dan Nurbaiti (2021), debt to equity ratio tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. 

Inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya mengenai faktor rasio keuangan 

yang dapat berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern pada 

sektor yang beraneka ragam mendorong penulis untuk menganalisis lebih lanjut pengaruh 

rasio keuangan terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan di sektor 

industri transportasi yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: diolah, 2023. 
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